ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Tata Kelola Pemerintahan Desa Prespektif Good
Governance dan Figh Siyasah (Studi Kasus di Desa Sambitan, Kecamatan
Pakel, Kabupaten Tulungagung), ditulis Oleh Meilla Winsha Sekar
Mustika, NIM 126103211106, Program Studi Hukum Tata Negara,
Pembimbing Siti Khoirotul Ula, M.H.I.

Kata kunci: Tata kelola Pemerintahan Desa, Good Governance, Figh Siyasah,
Desa Sambitan.

Penelitian skripsi ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penyelenggaraan tata
kelola pemerintahan desa dalam mendorong pembangunan dan pelayanan publik
yang berkualitas. Namun, dalam praktiknya, masih banyak desa yang menghadapi
berbagai persoalan dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang ideal, seperti
di Desa Sambitan. Persoalan tersebut diantaranya adalah partisipasi hanya dijadikan
sebagai pelengkap demokrasi karena dibatasi oleh stakeholder di lapangan yang
menyebabkan peran masyarakat kurang maksimal. Disamping itu, kurangnya
keterbukaan informasi dari pemerintah desa terhadap penggunaan dana desa yang
tidak mendetail dan masyarakat tidak dilibatkan dalam proses pengawasan,
sehingga menyebabkan kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah
desa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana tata kelola
pemerintahan Desa Sambitan, Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung
berdasarkan prinsip good governance? 2) Bagaimana tata kelola pemerintahan Desa
Sambitan, Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung berdasarkan prinsip good
governance? 3) Bagaimana prespektif figh siyasah terhadap tata kelola
pemerintahan Desa Sambitan, Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan empiris. Data primer merupakan data yang diperoleh dari wawancara
mendalam dan observasi dengan Kepala Desa, perangkat desa dan masyarakat desa
Sambitan, sedangkan data Sekunder merupakan data dari buku-buku referensi yang
akan melengkapi dokumentasi yang telah ada. Metode pengumpulan data yang
penulis gunakan adalah wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh bahwa 1) Tata kelola pemerintahan
Desa Sambitan sudah dijalankan dengan tugas dan fungsinya, namun belum optimal
karena faktor keterbatasan sumber daya manusia, dan kurangnya pemahaman
masyarakat terhadap hak dan kewajibannya. 2) Tata kelola pemerintahan Desa
Sambitan telah berupaya menerapkan prinsip good governance. Namun,
implementasinya belum optimal, terutama dalam partisipasi, akuntabilitas, dan
keadilan. 3) Penerapan good governance pada pemerintahan desa Sambitan belum
sejalan dengan prinsip-prinsip syariat Islam, dimana beberapa kebijakan desa
kurang memperhatikan prinsip keadilan, dan kemaslahatan umat karena
keterbatasan pemahaman perangkat desa terhadap hukum Islam.
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ABSTRACT

Thesis titled “Analysis of Village Government Governance from the Perspective of
Good Governance and Figh Siyasah (Case Study in Sambitan Village,
Pakel District, Tulungagung Regency), written by Meilla Winsha Sekar
Mustika, NIM 126103211106, Constitutional Law Study Program,
Supervisor Siti Khoirotul Ula, M.H.1.

Keywords: Village Government Governance, Good Governance, Figh Siyasah,
Sambitan Village.

This thesis research is about by the importance of implementing village
governance in promoting quality development and public services.However, in
practice, many villages still face various issues in realizing ideal governance, such
as in Sambitan Village.These issues include participation being merely an addition
to democracy because it is limited by stakeholders in the field, resulting in the
community's role being less than optimal.In addition, the lack of transparency from
the village government regarding the detailed use of village funds and the exclusion
of the community from the oversight process has led to a decrease in public trust
towards the village government.

The problem formulation in this research is 1) How is the governance of
Sambitan Village, Pakel District, Tulungagung Regency based on the principles of
good governance?2) How is the governance of Sambitan Village, Pakel District,
Tulungagung Regency based on the principles of good governance?3) How is the
perspective of figh siyasah on the governance of Sambitan Village, Pakel District,
Tulungagung Regency?

This research uses a qualitative research type with an empirical
approach.Primary data is data obtained from in-depth interviews and observations
with the Village Head, village officials, and the community of Sambitan village,
while secondary data consists of data from reference books that will complement
the existing documentation.The data collection methods used by the author are in-
depth interviews, observation, and documentation.

The results of this research show that 1) The governance of Sambitan
Village has been carried out with its duties and functions, but it is not yet optimal
due to limited human resources and the lack of public understanding of their rights
and obligations.2) The governance of Sambitan Village has been striving to
implement the principles of good governance.However, its implementation has not
been optimal, especially in terms of participation, accountability, and justice.3) The
implementation of good governance in the Sambitan village government is not yet
in line with the principles of Islamic law, where some village policies do not pay
attention to the principles of justice and the welfare of the community due to the
limited understanding of village officials regarding Islamic law.
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